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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe lndidikan me lrupakan hal yang sangat pelnting pada masa selkarang. Hal ini 

di karelnakan di zaman se lkarang tellah belrke lmbangnya Ilmu Pelnge ltahuan dan 

Telkno llolgi (IPTE lK) yang sangat pelsat. Selhingga agar tidak ke ltinggalan de lngan 

ke ladaan zaman saat ini maka di pe lrlukan yang namanya pelndidikan.  

Apalagi dalam elra selkarang yang di ke lnal delngan Re lvollusi Industri 4.0. e lra 

ini melnimbulkan ancaman dalam bidang pe lndidikan yang di kelnal delngan disrupsi 

pe lndidikan. Dimana te lman selbaya dan gadge lt yang me lnghubungkan sang anak 

pada dunia maya adalah dua kelkuatan yang me lmpe lngaruhi kelpribadian se lolrang 

anak. Tidak e lfelktifnya pe lran ke lluarga, selkollah dan masyarakat selbagai tri pusat 

pe lndidikan adalah kare lna munculnya kelkuatan baru dalam selbuah layanan e ldukasi 

yang tak te lrbatas te lrke lmas dalam gadge lt dan be lbasnya pelrsahabatan telman se lbaya.1 

Be lrdasarkan Undang-Undang Siste lm Pe lndidikan Nasiolnal pada Undang-

Undang No l. 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 dan 2, pelme lrintah melre lspo ln elra Re lvollusi 

Industri 4.0. se lbagai belntuk relspolns telrse lbut, pelmelintah me lnge lluarkan ke lbijakan 

be lrupa relvitalisasi pe lndidikan keljuruan Indolnelsia. Inti dari relvitalisasi ini ada pada 

                                                             
1 Muhammad Darwis, Pendidikan Matematika Di Era Revolusi Industri (Makassar: FMIPA 

UNM Makassar, 2019), 2–3. 
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ge lrakan litelrasi baru yang dicanangkan o lle lh pelmelrintah se lbagai pelnguat untuk 

melre lspoln elra industri 4.0.2 

Pe lndidikan se lndiri melmiliki arti yang be lrbe lda-belda. Di antaranya 

pe lndidikan melnurut Ki Hajar De lwantara dalam Ko lngre ls Taman Siswa yang 

pe lrtama pada tahun 1930 me lnye lbutkan: pe lndidikan umumnya be lrarti daya upaya 

untuk melmajukan be lrtumbuhnya budi pe lke lrti (kelkuatan batin, karakte lr), pikiran 

(intellelk), dan tumbuh anak; dalam Taman Siswa tidak bo llelh dipisah-pisahkan 

bagian-bagian itu agar kita dapat me lmajukan ke lse lmpurnaan hidup, kelhidupan dan 

pe lnghidupan anak-anak yang kita didik se llaras de lngan dunianya. Adapun me lnurut 

GBHN tahun 1973 dise lbutkan bahwa pelndidikan pada hakikatnya adalah usaha 

sadar untuk me lnge lmbangkan ke lpribadian dan kelmampuan di dalam dan di luar 

selkollah dan belrlangsung se lumur hidup.3 

Dalam Surah Al-alaq ayat 1-5 yang be lrbunyi: 

 الَّذِى }٣{  ۙالاْكَْرَمُ  وَرَبُّكَ  اِقـْرَاْ  }٢{  ۚعَلَقٍ  مِنْ  الاِْنْسَانَ  خَلَقَ  }۱{  ۚخَلَقَ  الَّذِيْ  رَبِّكَ  بِسْمِ  رَاْ ق ـْاِ 

لْقَلَمِ  عَلَّمَ  }۵{  ۗيَـعْلَمْ  مَالمَْ  الاِْنْسَانَ  عَلَّمَ  }٤{  ِۙ  

Ayat ini melmbelrikan isyarat dan pe lrintah yang amat je llas dalam bidang 

pe lndidikan. Pelrkataan iqra’ (bacalah) yang dise lbutkan ollelh malaikat Jibril as 

be lrulang-ulang kali ke lpada Rasulullah saw me lne lgaskan supaya umat manusia 

be llajar, me lngkaji dan melncari ilmu. Jika ditelliti le lbih melndalam, ayat ini melndidik 

dan me lngajak olrang be lriman supaya me lnjadi olrang yang be lrilmu.4 

                                                             
2 Darwis, 3. 
3 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Ke lpelndidikan (Jakarta: PT ine lka Cipta, 2005), 5. 
4 Zakaria Stapa dkk, “Pelndidikan Melnurut Al-Quran dan Sunnah Se lrta Pelranannya Dalam 

Me lmpelrkasakan Tamadun Ummah,” 12. 
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Indolne lsia selndiri pe lndidikan itu sangat pelnting. Hal ini di kare lnakan de lngan 

pe lndidikan selselolrang bisa me lrubah dirinya yang asalnya tidak tahu me lnjadi tahu, 

tidak bisa me lnjadi bisa dan lain-lain. Bukan hanya me lmiliki pelran bagi dirinya 

selndiri pe lndidikan juga me lmbelrikan pe lran pe lnting bagi kellolmpolk atau olrganisasi 

atau masyarakat dan bahkan le lbih belsar lagi bagi nelgara.  

Be lrbagai hal te llah di lakukan Indo lnelsia untuk bisa melningkatkan mutu 

pe lndidikan di Indolne lsia. Namun, te ltap saja Indo lne lsia se lkarang ini melmiliki tingkat 

pe lndidikan yang kurang me lmuaskan di mata dunia. Hal ini be lrdasarkan hasil PISA 

2018 di mana Indo lnelsia melnduduki polsisi 10 telrbawah dari 79 nelgara yang 

be lrpartisifasi.5  

Untuk katelgolri mate lmatika dalam PISA, Indolne lsia be lrada di pelringkat 7 

dari bawah (73), de lngan skolr rata-rata 379.6 Banyak faktolr yang me lmpelngaruhi 

kolmpelte lnsi siswa telrselbut, antara lain fakto lr intelrnal siswa (colntolh: moltivasi diri 

untuk be llajar, keltangguhan/relsilielnsi, sifat kolmpeltitif, dan lain se lbagainya) dan 

faktolr elkste lrnal (colntolh: lingkungan bellajar di selkollah dan di rumah, praktik 

pe lngajaran yang dilakukan guru, kelle lngkapan sarana pe lmbe llajaran, dan 

selbagainya).7 

Se llain itu ada juga be lbelrapa faktolr yang me lmpe lngaruhi hasil bellajar yang 

kurang melmuaskan. Adapun faktolr itu telrbagi dua, yaitu faktolr inte lrnal (minat, 

moltivasi, pe lrhatian be llajar dan kelsiapan be llajar seldangkan faktolr elkste lrnal telrdiri 

                                                             
5 Kelme lnte lrian Pe lndidikan, Ke lbudayaan, rise lt dan Te lknollolgi, Melningkatkan Ke lmampuan 

Litelrasi Dasar Siswa Indo lnelsia Be lrdasarkan Analisis Data PISA 2018, 2. 
6 Muhammad Tohir, Hasil PISA Indolnesia Tahun 2018 Turun Dibanding Tahun 2015 

(Situbondo: Universitas Ibrahimy, 2019), 1. 
7 Kelme lnte lrian Pe lndidikan, Ke lbudayaan, rise lt dan Te lknollolgi, Melningkatkan Ke lmampuan 

Litelrasi Dasar Siswa Indo lnelsia Be lrdasarkan Analisis Data PISA 2018, 2. 
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dari faktolr me ltolde l guru me lngajar, ruang kellas(fasilitas), dan telman be lrgaul. 

Adapun faktolr do lminan yang me lmpelngaruhi hasil be llajar adalah minat dan 

moltivasi.8 

Salah satu mata pe llajaran yang selring hasil bellajarnya kurang me lmuaskan 

adalah  mate lmatika berdasarkan wawancara dengan guru matematika. Hal ini di 

karelnakan adanya anggapan dari siswa bahwa mate lmatika adalah mata pellajaran 

yang sulit. Sellain itu juga di pelrkuat delngan hasil PISA se lbellumnya dimana 

Indolne lsia melndapati pelringkat relndah. Di selbutkan selbe llumnya faktolr yang 

melmpe lngaruhinya adalah minat dan mo ltivasi. 

Melnurut Sukardi dalam buku Susanto, minat dapat di artikan se lbagai suatu 

ke lsukaan, ke lge lmaran atau ke lse lnangan akan selsuatu. Me lnurut Belrnard dalam 

sadiman melnyatakan bahwa minat timbul se lcara tidak tiba-tiba atau spo lntan, 

mellainkan timbul akibat dari partisifasi, pe lngalaman, kelbiasaan pada waktu be llajar 

atau belke lrja.  Di mana minat bisa be lrkurang kare lna kelpuasaan yang be lrkurang.9 

Pe lrke lmbangan minat telrgantung pada ke lse lmpatan be llajar yang dimiliki 

selse lolrang hal ini belrdasarkan pe lndapat Sukartini. Selhingga pelrke lmbangan minat 

sangat te lrgantung pada lingkungan dan olrang-olrang de lwasa yang e lrat pe lrgaulannya 

de lngan melrelka, selhingga akan belrpe lngaruh selcara langsung pada kelmatangan 

psiko llolginya. Lingkungan be lrmain, telman selbaya dan polla asuh olrang tua 

melrupakan faktolr-faktolr yang me lmpelngaruhi pe lrkelmbangan minat se lselolrang.10 

                                                             
8 Wilda Dwi Angraini, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas XI IIS SMA (Pontianak: Universitas Tanjungpura Pontianak, 2016), 1. 
9 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2013), 

57 & 58. 
10 Susanto, 63. 
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Minat melrupakan faktolr yang sangat pe lnting dalam ke lgiatan bellajar siswa. 

Suatu ke lgiatan be llajar yang tidak selsuai de lngan minat siswa akan be lrpe lngaruh 

ne lgatif pada hasil be llajar siswa.11 

Moltivasi adalah suatu prolse ls yang me lnelntukan tingkatan kelgiatan, 

intelnsitas, kolnsistelnsi, se lrta arah umum tingkah laku manusia be lrdasarkan pelndapat 

E lyse lnck dan kawan-kawan.12 Dalam bellajar selndiri di kelnal delngan moltivasi 

be llajar yang sangat pelnting bagi siswa kare lna: 1) me lnyadarkan keldudukan pada 

awal bellajar, pro lse ls, dan hasil akhir; 2) me lnginfo lrmasikan telntang kelkuasaan usaha 

be llajar, yang dibandingkan te lman selbaya; 3) melngarahkan ke lgiatan be llajar; 4) 

melmbe lsarkan se lmangat bellajar; 5) melnyadarkan te lntang adanya pelrjalanan bellajar 

dan kelmudian belke lrja.13 

Se llain minat dan moltivasi, ke laktifan bellajar juga melmpe lngaruhi hasil 

be llajar. Ke laktifan bellajar adalah pe lmbellajaran yang be lrtujuan untuk 

melnge lmbangkan selmua poltelnsi yang dimiliki o llelh pelselrta didik yang se lsuai 

karelkte lristiknya, selhingga dapat bellajar yang diinginkan. Artinya siswa be lrpe lran 

aktif dalam pelmbe llajaran dan melnjadi pusat pelmbe llajaran se lcara olptimal. 

Hal ini di pe lrkuat de lngan ada pe lne llitian te lrdahulu dari Nanda No lolr Fadjrin 

pada tahun 2017 delngan judul “Hubungan Ke laktifan Be llajar di Se lkollah telrhadap 

Hasil Bellajar Mate lmatika Siswa Ke llas VIII”, Kayaman (Guru SMA Ne lge lri 1 

Aimas Kabupate ln So lrolng) delngan judul “Pelngaruh Me ltolde l Elkspelrimeln, Moltivasi 

dan Kelaktifan Be llajar Telrhadap Hasil Be llajar Pada Po lkolk Gelrak Lurus Pada Siswa 

                                                             
11 Susanto, 66. 
12 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 

170. 
13 Dimyati & Mudjio lnol, Bellajar & pelmbe llajaran (Jakarta: Rine lka Cipta, 2013), 85. 
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SMA Ne lge lri 1 Aimas Kabupate ln So lrolng dan Wida, Salwah Shindy E lkawati 

de lngan judul “Pe lgaruh Kre lativitas dan Minat Bellajar Telrhadapa Hasil Be llajar 

Matelmatika Siswa” 

Di Selkollah MTsN 9 HST se lndiri te lrdapat selbagian siswa yang hasil be llajar 

mate lmatikanya kurang me lmuaskan belrdasarkan hasil ujian se lmelste lr I kellas VIII. 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelne lliti te lrhadap kelpala selkollah di selkollah te lrse lbut 

dimana melnurut kelpala selkollah MTsN 9 HST kurang me lmuaskannya hasil selkollah 

siswa ada belbe lrapa fakto lr di antaranya kurangnya minat, mo ltivasi dan ke laktifan 

be llajar siswa pada saat pelmbe llajaran. 

Be lrdasarkan uraian di atas maka pe lnelliti telrtarik untuk me llakukan 

pe lne llitian delngan judul “Pengaruh Minat, Motivasi dan Keaktifan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII 

MTsN 9 Hulu Sungai Tengah Tahun Ajaran 2022/2023. ”  

 

B. Definisi Operasional  

1. De lfinisi Olpe lrasiolnal 

a. Minat 

Minat adalah suatu rasa lelbih suka dan rasa keltelrikatan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang me lnyuruh. Minat pada dasarnya adalah pe lnelrimaan akan 

suatu hubungan antara diri se lndiri de lngan selsuatu di luar diri. Selmakin kuat atau 

de lkat hubungan te lrse lbut, selmakin belsar minat.14 Dalam pelne llitian ini untuk 

                                                             
14 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, 180. 
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melngukur minat siswa akan digunakan angke lt te lrtutup se lbanyak 20 butir de lngan 

lima macam jelnis nilai. 

b. Moltivasi 

Moltivasi melnurut kamus bahasa Indolnelsia adalah dolrolngan yang timbul 

pada diri selselolrang se lcara sadar atau tidak untuk me llakukan suatu tindakan de lngan 

tujuan te lrte lntu.15 Dalam pelne llitian ini untuk melngukur mo ltivasi siswa akan 

digunakan angke lt telrtutup selbanyak 15 butir delngan lima macam je lnis nilai. 

c. Ke laktifan Bellajar 

Ke laktifan be llajar adalah kelgiatan atau kelsibukan pe lse lrta didik dalam 

kelgiatan be llajar melngajar di se lkollah maupun di luar se lkollah yang melnunjang 

kelbe lrhasilan bellajar siswa.16 Dalam pe lne llitian ini untuk melngukur kelaktifan 

bellajar siswa akan digunakan angke lt te lrtutup se lbanyak 10 butir delngan lima 

macam je lnis nilai. 

d. Hasil Bellajar 

Hasil be llajar adalah pelrubahan-pelrubahan yang telrjadi pada diri siswa, baik 

yang me lnyangkut aspelk kolgnitif, afe lktif, dan psiko lmoltolrik selbagai hasil dari 

ke lgiatan bellajar.17 Dalam pe lne llitian ini akan melnggunakan nilai selmelstelr siswa 

untuk me lnge ltahui tingkatan hasil bellajar siswa. 

 

                                                             
15 Delndy Sugolnol dkk, Kamus Bahasa Indo lnelsia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 973. 
16 Kunny Kunhe lrtani, Pelngaruh Moltivasi dan Kelaktifan Be llajar Te lrhadap Hasil Be llajar 

Mate lmatika Pada Bahasan Bangun Ruang Sisi de lngan Me ltoldel Pe lmbe llajaran Kololpelratif Tipel 
Jigsaw II di Kellas 8 Re lspolnsibility (8C) SMP Jolanne ls Bolscol Yolgyakarta Tahun Pellajaran 
2013/2014, 45. 

17 Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 53. 
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C. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan pelnje llasan pada latar bellakang di sini pelne lliti ingin 

melnge ltahui: 

1. Bagaimana minat, motivasi, keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika di kelas VIII MTsN 9 Hulu Sungai Tengah? 

2. Bagaimana pe lngaruh minat telrhadap hasil bellajar siswa pada mata 

pellajaran mate lmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai Tengah? 

3. Bagaimana pelngaruh mo ltivasi te lrhadap hasil be llajar siswa pada mata 

pellajaran mate lmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai Tengah? 

4. Bagaimana pelngaruh ke laktifan bellajar telrhadap hasil bellajar siswa pada 

mata pellajaran mate lmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai Tengah? 

5. Bagaimana pe lngaruh minat, moltivasi dan kelaktifan bellajar telrhadap hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu 

Sungai Tengah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah yang te llah diselbutkan se lbellumnya, maka 

pe lne llitian ini be lrtujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan bagaimana minat, motivasi, keaktifan belajar dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas VIII MTsN 9 Hulu 

Sungai Tengah. 
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2. Melnde lskripsikan bagaimana pe lngaruh minat telrhadap hasil bellajar siswa 

pada mata pe llajaran matelmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai 

Tengah. 

3. Melnde lskripsikan bagaimana pelngaruh mo ltivasi te lrhadap hasil be llajar 

siswa pada mata pellajaran matelmatika di Kellas VIII MTsN 9 Hulu Sungai 

Tengah. 

4. Melnde lskripsikan bagaimana pe lngaruh ke laktifan be llajar telrhadap hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu 

Sungai Tengah. 

5. Melnde lskripsikan bagaimana pelngaruh minat, mo ltivasi dan ke laktifan 

bellajar kelaktifan bellajar te lrhadap hasil bellajar siswa pada mata pellajaran 

matelmatika di Ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai Tengah. 

 

E. Signifikasi Penelitian 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil pelnellitian ini di harapkan bisa me lnjadi bahan infolrmasi bagi dunia 

pe lndidikan, khususnya dalam pe lmbe llajaran matelmatika dan bisa melnjadi relfelrelnsi 

untuk pe lne llitian sellanjutnya yang selje lnis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, pe lne llitian ini diharapkan bisa me lnjadi masukan bagi guru 

dalam pelmbellajaran. 
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b. Bagi Se lkollah, se lbagai suatu rujukan agar se lkollah bisa melnjadi le lbih 

baik dan melnghasilkan pe lmbe llajaran yang se lsuai de lngan yang 

dipelrlukan siswa 

c. Bagi Siswa, pe lnellitian ini diharapkan me lmoltivasi siswa dan aktif dalam 

pe lmbe llajaran mate lmatika. 

d. Bagi Pelne lliti, delngan adanya pelnellitian ini, pelne lliti bisa melnambah 

ilmu pelnge ltahuan, pelngalaman dan hal lainnya yang be llum didapat 

pe lne lliti pada saat mata kuliah. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti, belum ada 

penelitian yang membahas tentang, “Pengaruh Minat, Motivasi dan Keaktifan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Di Kelas 

VIII MTsN 9 Hulu Sungai Tengah Tahun Ajaran 2022/2023”. Terdaat beberapa 

penelitian yang emmiliki kaitan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Pe lnellitian yang dilakukan Nanda Nololr Fadjrin pada tahun 2017 de lngan judul 

“Hubungan Ke laktifan Be llajar di Selkollah te lrhadap Hasil Bellajar Matelmatika 

Siswa Ke llas VIII” yang melnghasilkan adanya hubungan yang po lsitif dan 

signifikan antara kelaktifan bellajar te lrhadap hasil bellajar matelmatika siswa 

kellas VIII se lmelste lr II SMP PGRI Kalibago lr yang mana kole lfisieln kolrellasinya 

adalah 0,876 se lhingga di dapat kolelfisie ln de ltelrminan 0,767  selbe lsar yang dapat 

melnjellaskan adanya vasiasi dalam hasil be llajar matelmatika Y yang dijellaskan 

ollelh kelaktifan X me llalui garis linielr Y = 2,580 + 0,551 delngan kolelfisie ln arah 
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re lgre lsi se lbe lsar. Artinya seltiap kelnaikan satu unit X me lngakitbatkan kelnaikan 

Y. Delngan kata lain, selmaikin tinggi kelaktifan be llajar siswa maka hasil be llajar 

akan melningkat.18 

2. Pe lnellitian yang dilakukan ollelh Kayaman (Guru SMA Nelge lri 1 Aimas 

Kabupate ln So lrolng) de lngan judul “Pelngaruh Me ltolde l Elkspelrimeln, Moltivasi 

dan Kelaktifan Bellajar Telrhadap Hasil Bellajar Pada Polkolk Gelrak Lurus Pada 

Siswa SMA Nelge lri 1 Aimas Kabupate ln So lrolng” yang me lnghasilkan pe lne llitian 

bahwa moltivasi selcara simultan belrpe lngaruh signifikan te lrhadap hasil be llajar 

siswa SMA Ne lge lri 1 Aimas Kabupateln Solrolng. De lngan ditunjukkannya uji F-

hitung (47,021) > F-tabe ll (4,20) dan ke laktifan be llajar siswa selcara stimultan 

belrpe lngaruh signifikan te lrhadap hasil bellajar siswa SMA Nelge lri 1 Aimas 

Kabupate ln Solrolng de lngan uji F-hitung (51,311) > F-tabell (4,20).19 

3. Pe lnellitian yang dilakukan olle lh Wida, Salwah Shindy E lkawati delngan judul 

“Pelgaruh Kre lativitas dan Minat Be llajar Telrhadap Hasil Bellajar Matelmatika 

Siswa” yang me lnghasilkan pelnellitian bahwa variabe ll minat bellajar (X ) 

didapatkan nilai b  = 0,133 delngan t = 0,157 dan nilai prolbabilitas = 0,007. 

Ollelh karelna nilai prolbabilitas 0,007 < 0,05 maka H  dito llak. Artinya te lrdapat 

pelngaruh signifikan antara minat be llajar te lrhadap hasil be llajar mate lmatika.20 

4. Pe lnellitian dari Dani Firmansyah de lngan judul “Pelngaruh Strate lgi 

Pe lmbellajaran dan Minat Bellajar Te lrhadap Hasil Bellajar Matelmatika” yang 

                                                             
18 Nanda Nololr Fadjrin, “Hubungan Kelaktifan Bellajar di Selkollah telrhadap Hasil Be llajar 

Mate lmatika Siswa Ke llas VIII”, 6-7. 
19 Kayaman, “Pelngaruh Me ltoldel Elkspe lrimeln, Moltivasi, dan Kelaktifan Bellajar Telrhadap Hasil 

Bellajar Pada Polkolk Gelrak Lurus Pada Siswa SMA Ne lgelri I Aimas Kabupate ln Solrolng”, 51-52. 
20 Wilda, Salwah Shindy E lkawati, “Pelngaruh Kre lativitas dan Minat Bellajar Telrhadap Hasil 

Bellajar Matelmatika Siswa”, 141. 
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melnghasilkan (1) telrdapat pe lngaruh yang signifikan strate lgi pelmbellajaran 

telrhadap hasil bellajar mate lmatika de lngan p-value l < 0,05 (0,018 < 0,05). (2) 

telrdapat pelngaruh yang tidak signifikan minat be llajar telrhadap hasil bellajar 

matelmatika delngan nilai sig. < 0,05 (0,285 > 0, 05). (3) te lrdapat pelngaruh yang 

tidak signifikan antara strate lgi pelmbellajaran dan minat bellajar telrhadap hasil 

bellajar matelmatika siswa delngan nilai p-value l > 0,05 (0,469 > 0,05)21 

5. Pe lnellitian dari Indah Le lstari delngan judul “Pelngaruh Waktu Bellajar dan Minat 

Bellajar Te lrhadap Hasil Be llajar Matelmatika” yang dipelrolle lh (1) telrdapat 

pelngaruh yang signifikan waktu be llajar telrhadap hasil bellajar matelmatika 

siswa delngan nilai sig. < 0,05 (0,038 < 0,05). (2) te lrdapat pe lngaruh yang 

signifikan minat be llajar telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa delngan nilai 

sig. < 0,05 (0,00 < 0,05). (3) tidak te lrdapat pelngaruh intelraksi yang signifikan 

antara waktu bellajar dan minat bellajar te lrhadap hasil be llajar matelmatika siswa 

delngan sig. > 0,05 (0,422 > 0,05).22 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipo ltelsis me lrupakan gabungan dari kata “hipo l” yang artinya dibawah, dan 

“telsis” yang artina kelbe lnaran. Hipoltelsis melrupakan jawaban selme lntara telrhadap 

hasil pelne llitian yang ke lbelnarannya harus diuji selcara elmpiris.23 

Dalam pelne llitian kali ini pe lne lliti me lmilki hipoltelsis se lbagai belrikut: 

1. Hipo lte lsis 1 

                                                             
21 Dani Firmansyah, “Pe lngaruh Strate lgi Pe lmbellajaran Dan Minat Be llajar Te lrhadap Hasil Be llajar 

Mate lmatika”, Jurnal Pelndidikan Unsika,  42 
22  Indah Le lstari, “Pelngaruh Waktu Bellajar dan Minat Bellajar Te lrhadap Hasil Bellajar 

Mate lmatika”, Jurnal Folrmatif 3(2): 115-125, 123-124 
23 Amruddin, dkk, Me ltoldollolgi Pelnellitian Kuantitatif (Sukolharjol, Pradina Pustaka, 2022) h. 63 



13 
 

 
 

H   = Tidak ada pelngaruh signifikan antara minat de lngan hasil bellajar 

siswa pada mata pe llajaran matelmatika di kellas VIII MTsN 9 Hulu Sungai 

Telngah. 

H   = Ada pe lngaruh signifikan antara minat de lngan hasil be llajar siswa 

pada mata pe llajaran mate lmatika di ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai 

Telngah. 

2. Hipo lte lsis 2 

H   = Tidak ada pelngaruh signifikan antara moltivasi delngan hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran mate lmatika di kellas VIII MTsN 9 Hulu 

Sungai Telngah. 

H   = Ada pe lngaruh signifikan antara moltivasi de lngan hasil be llajar 

siswa pada mata pe llajaran matelmatika di kellas VIII MTsN 9 Hulu Sungai 

Telngah. 

3. Hipo lte lsis 3 

H   = Tidak ada pe lngaruh signifikan antara ke laktifan bellajar de lngan 

hasil bellajar siswa pada mata pe llajaran matelmatika di kellas VIII MTsN 9 

Hulu Sungai Telngah. 

H   = Ada pe lngaruh signifikan antarke laktifan bellajar delngan hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran mate lmatika di kellas VIII MTsN 9 Hulu 

Sungai Telngah. 

4. Hipo lte lsis 4 
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H   = Tidak ada pelngaruh signifikan antara minat, moltivasi dan 

kelaktifan be llajar delngan hasil bellajar siswa pada mata pe llajaran 

matelmatika di ke llas VIII MTsN 9 Hulu Sungai Telngah. 

H   = Ada pelngaruh signifikan antara minat, moltivasi dan ke laktifan 

bellajar de lngan hasil be llajar siswa pada mata pe llajaran matelmatika di kellas 

VIII MTsN 9 Hulu Sungai Te lngah. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Se lbagai gambaran pe lnellitian ini, maka pe lnelliti melmbuat sistelmatika 

pe lnulisan se lbagai be lrikut: 

 BAB I Pe lndahuluan yang belrisi latar bellakang, delfinisi olpe lrasiolnal, 

rumusan masalah, tujuan pelne llitian, signifikasi pe lne llitian, pe lnellitian telrdahulu, 

hipoltelsis pe lnellitian dan siste lmatika pelnulisan. 

 BAB II Kajian te lolri yang belrisi tinjauan te lolritis dan kelrangka be lrpikir. 

 BAB III Meltolde l pelne llitian yang belrisi je lnis dan pelnde lkatan pelne llitian, 

de lsain pelne llitian, lokasi penelitian, polpulasi dan sampell pelne llitian, data dan 

sumbe lr data, telknik pelngumpulan data, desain pengukuran, te lknik pelngollahan data 

dan analisis data. 

 BAB IV Hasil pe lne llitian dan pelmbahasan belrisi deskripsi lokasi penelitian 

dan pembahasan hasil penelitan.  

 BAB V Pe lnutup be lrisi kelsimpulan dan rekomendasi. 


